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for children, but also play a role in their cognitive, social, physical and emotional development. In playing,
Daftar lengkap informasi penulis children have the opportunity to explore the world around them, interact with other people. aims to
tersedia di akhir artikel. investigate the role of lego toys in increasing children's creativity and development. research results Lego

toys can help children develop fine and gross motor skills. When children stack and stack blocks, they use
the muscles of their hands and fingers to hold and move the blocks. This helps improve their hand-eye
coordination, muscle strength and fine motor skills. Lego toys allow children to use their imagination
freely. They can design and build various structures and buildings according to their own imagination. It
stimulates their creativity and helps them develop critical thinking and problem solving skills. Playing with
Lego can also involve children in social interactions with friends or family members. They can work
together to build something together or share ideas and strategies. This helps in developing their social
skills and ability to communicate and collaborate with others. And provide opportunities for children to
learn through experimentation and trial and error.
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Abstrak

Perkembangan anak melibatkan sejumlah aspek penting, termasuk pembelajaran dan kreativitas.
Pendidikan yang efektif pada usia dini memainkan peran penting dalam membentuk dasar pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang akan membantu anak-anak tumbuh dan berkembang dengan baik. Dalam
konteks ini, peran mainan sebagai alat pembelajaran dan stimulasi kreativitas pada anak tidak dapat
diabaikan.Mainan adalah sarana penting yang tidak hanya menyenangkan bagi anak-anak, tetapi juga
berperan dalam pengembangan kognitif, sosial, fisik, dan emosional mereka. Dalam bermain, anak-anak
memiliki kesempatan untuk menggali dunia sekitar mereka, berinteraksi dengan orang lain. bertujun untuk
menyelidiki peran mainan lego dalam meningkatkan kreativitas dan tumbuh kembang anak. hasil
penelitian Mainan lego dapat membantu anak mengembangkan keterampilan motorik halus dan kasar.
Ketika anak menumpuk dan menyusun blok, mereka menggunakan otot-otot tangan dan jari mereka
untuk memegang dan memindahkan blok-blok tersebut. Ini membantu meningkatkan koordinasi mata-
tangan, kekuatan otot, dan keterampilan motorik halus mereka. Mainan lego memungkinkan anak untuk
menggunakan imajinasi mereka dengan bebas. Mereka dapat merancang dan membangun berbagai
struktur dan bangunan sesuai dengan imajinasi mereka sendiri. Ini merangsang kreativitas mereka dan
membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. permain dengan
lego juga dapat melibatkan anak dalam interaksi sosial dengan teman atau anggota keluarga. Mereka
dapat bekerja sama untuk membangun sesuatu bersama atau berbagi ide dan strategi. Ini membantu
dalam pengembangan keterampilan sosial mereka dan kemampuan untuk berkomunikasi dan
berkolaborasi dengan orang lain. Dan memberi kesempatan bagi anak-anak untuk belajar melalui
eksperimen dan mencoba-coba.

Kata Kunci: permainan Lego, Meningkatkan Kreativitas, Tumbuh Kembang Anak
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1. Pendahuluan

Anak sebagai individu yang mengalami proses perkembangan tidak lepas dari persoalan pribadi dan
sosial (halifah, 2020; Rizayanti, 2022). Perkembangan anak melibatkan sejumlah aspek penting, termasuk
pembelajaran dan kreativitas. Pendidikan yang efektif pada usia dini memainkan peran penting dalam
membentuk dasar pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang akan membantu anak-anak tumbuh dan
berkembang dengan baik. Dalam konteks ini, peran mainan sebagai alat pembelajaran dan stimulasi kreativitas
pada anak tidak dapat diabaikan. Mainan adalah sarana penting yang tidak hanya menyenangkan bagi anak-
anak, tetapi juga berperan dalam pengembangan kognitif, sosial, fisik, dan emosional mereka. Dalam bermain,
anak-anak memiliki kesempatan untuk menggali dunia sekitar mereka, berinteraksi dengan orang lain, dan
mengeksplorasi keterampilan dan minat yang berbeda. Pentingnya peran mainan dalam pembelajaran anak
terletak pada kemampuannya untuk memfasilitasi pengalaman belajar yang aktif dan menyenangkan. Ketika
anak bermain, mereka terlibat dalam eksperimen, mengamati, dan mengembangkan pemahaman mereka
tentang dunia. Melalui bermain, anak-anak dapat mengasah keterampilan motorik halus dan kasar,
membangun kemampuan kognitif seperti pemecahan masalah, logika, dan kreativitas. Selain itu, mainan juga
berperan sebagai alat untuk melibatkan imajinasi anak-anak. Mereka dapat menciptakan cerita, berpura-pura
menjadi orang lain, dan mengembangkan kemampuan bahasa dan komunikasi mereka. Dalam proses bermain
ini, anak-anak dapat mengasah keterampilan sosial seperti berbagi, berkolaborasi, dan memahami peran
mereka dalam kelompok. Hasnawati, (2018) proses pembelajaran dengan kegiatan yang menyenangkan
bagi anak-anak yaitu melalui  bermain yang dapat merangsang dan memupuk kreativitas anak sesuai
dengan potensi yang dimilikinya untuk pengembangan diri sejak dini

Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa mainan yang didesain dengan baik dapat meningkatkan
minat belajar anak, meningkatkan daya tahan konsentrasi, dan mengembangkan kreativitas mereka, (Ulfa, M.
2022). Mainan yang dirancang untuk merangsang imajinasi dan eksplorasi anak, serta mempromosikan
pembelajaran mandiri, mampu memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan anak-anak. Dalam
konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran mainan lego dalam meningkatkan kreativitas dan
tumbuh kembang anak. Dalam penelitian ini, kami akan mengeksplorasi dampak mainan yang tepat dalam
pengembangan berbagai aspek anak, termasuk kognitif, sosial, fisik, dan emosional. Selain itu, penelitian ini
juga akan mengevaluasi strategi dan pendekatan yang dapat digunakan dalam penggunaan mainan sebagai
alat pembelajaran yang efektif. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang pentingnya peran mainan dalam pendidikan anak-anak, dan memberikan wawasan yang berguna bagi
orang tua, pendidik, dan pengembang kurikulum dalam memperkaya pengalaman belajar anak melalui
penggunaan mainan yang tepat.

2. Metode

Metode penelitian yang dapat digunakan dalam studi tentang peran mainan dalam pembelajaran dan
kreativitas anak dapat mencakup kombinasi beberapa pendekatan. Berikut ini adalah beberapa metode
penelitian:

1) Observasi
Metode observasi dapat digunakan untuk mengamati anak-anak saat bermain dengan berbagai jenis
mainan. Observasi ini dapat dilakukan dalam lingkungan yang terkontrol, seperti di dalam ruangan bermain
atau di ruang kelas. Observasi dapat membantu mengumpulkan data tentang interaksi anak dengan
mainan, jenis aktivitas yang dilakukan, dan tingkat keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran dan
kreativitas.

2) Wawancara
Wawancara dengan orang tua anak, Komunikasi langsung adalah cara pengumpulan data melalui kontak
atau hubungan pribadi antara pengumpul data dengan sumber data. Penelitian ini digunakan untuk
mendapatkan informasi langsung dalam bentuk wawancara dari pihak-pihak terkait atau guru dalam
rangka memperoleh penjelasan atau informasi (Fitria, 2022) Melalui wawancara ini, dapat mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang pandangan mereka tentang peran mainan dalam pembelajaran
anak dan pengalaman praktis mereka dalam menggunakan mainan sebagai alat pembelajaran. Wawancara
juga dapat membantu mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam memanfaatkan mainan secara
efektif.
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3) Survei

Penelitian survei dapat dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada orang tua,
guru, atau bahkan anak-anak sendiri. Kuesioner ini dapat mencakup pertanyaan tentang preferensi mainan
anak, persepsi mereka tentang manfaat mainan dalam pembelajaran, dan pengalaman mereka dalam
menggunakan mainan dalam konteks Pendidikan, (Mayadi,A. 2023). Dan didukung dengan tinjauan
literatur yang komprehensif tentang penelitian terkait peran mainan dalam pembelajaran dan kreativitas
anak. Tinjauan literatur ini akan membantu memahami penelitian sebelumnya, temuan-temuan yang telah
ada, dan kerangka teoritis yang relevan untuk studi ini.

4) Hasil

Beberapa karakteristik perkembangan anak usia dini, yaitu: a. Perkembangan fisik anak ditandai
dengan keaktifan anak untuk melakukan berbagai kegiatan. b. Perkembangan Bahasa pada anak ditandai
dengan kemampuan anak memahami pembicaraan orang lain serta mampu mengungkapkan pikirannya dalam
batasan tertentu c. Perkembangan kognitif anak ditunjukkan dengan rasa ingin tahu anak terhadap lingkungan
sekitarnya d. Bentuk permainan anak masih bersifat individu, aktivitas bermain dilakukan anak secara bersama-
sama dengan anak-anak lainnya (Luluk, 2014). Kreativitas adalah suatu proses upaya manusia untuk
membangun dirinya dalam berbagai aspek kehidupannya, dengan tujuan menikmati kualitas kehidupan yang
semakin baik (Kasmadi, 2013; Zaratuzar,2023). Mengembangkan kreativitas anak usia dini, guru harus dapat
merangsang dan menggali potensi yang mereka miliki agar kegiatan dapat berlangsung efektif serta mereka
dapat menyelesaikan suatu pembelajaran. Setiap memulai pembelajaran, guru selalu mengawalinya dengan
mengajak anak bernyanyi bersama agar mereka merasa bersemangat untuk belajar, tapi jika mereka bosan
maka guru akan mengajak anak-anak untuk melakukan permainan yang mereka inginkan (Cornelia, 2022)
Lego atau lego serupa memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan kreativitas dan
kemampuan pemecahan masalah anak-anak. Berikut adalah beberapa alasan mengapa lego dapat menjadi alat
yang efektif dalam pembelajaran dan kreativitas anak. Menurut Pendidikan Anak Usia Dini adalah pendidikan
yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara
menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. mengembangkan
berbagai aspek perkembangan seperti kognitif, sosial, emosi, fisik, dan motorik (suyadi, )Anak usia dini adalah
kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti
memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasar), intelegensi (daya pikir,
daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spritual), sosial emosional), sosial emosional (sikap dan perilaku
serta agama), bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan
anak (Mansur, 2014; Wulandari, P.A., et all., 2023)

3.1 kemampuan kognitif

Lego memungkinkan anak untuk merancang dan membangun berbagai jenis struktur, seperti gedung,
jembatan, atau kendaraan. Ini membantu meningkatkan pemahaman mereka tentang bentuk, ruang, dan
struktur, serta mendorong keterampilan pemecahan masalah ketika mereka harus memikirkan cara
menghubungkan dan membangun bagian-bagian bersama-sama. Menurut (najwa. 2023) mengatakan “ketika
anak mulai menyusun dan merancang sendiri, memberi pengetahuan bagi anak, ternyata kalau disusun bisa
berbentuk seperti mobil”. Bermain Lego memberi ilmu baru kepada anak.
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Gambar 1, Merancang Dan Membangun Berbagai Jenis Struktur

kreativitas merupakan kemampuan untuk 2 menciptakan sesuatu yang baru, sebagai kemampuan untuk
memberikan gagasangagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah atau sebagai
kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya
Munandar (2012:25). Menurut (Najwa, 2023) mainan lego yang memiliki bentuk dan ukuran berbeda akan
menggunakan imajinasi mereka dalam merancang dan menciptakan. Sehingga anak-anak dapat membangun
kota, dunia fantasi. Ini mempromosikan kemampuan anak-anak untuk berpikir secara kreatif, mengembangkan
narasi, dan menjalankan peran dalam permainan mereka. Permainan merupakan kegiatan yang menyenagkan
dilakukan oleh anak, dengan perminan anak dapat melakukan banyak hal, salah satunya meningkatkan
kreativitas anak dan anak mendapatkan informasi atau pengetahuan yang belum diketahuinya, sehingga dapat
berfikir kreatif untuk memasuki lingkungan bermainaya agar di terima teman sebayanya atau teman
bermainya, anak juga akan menciptakan sesuatu karya unik sesuai dengan pemikirannya, dan itulah yang
dimaksud dengan kreativitas (fitri, 2022) Anak lebih bebas dalam merangcang sesuai bentuk yang di inginkan.

3.2 Emosional

Menurut (Desi, 2023) mengatakan “terkadang anak dari situ juga belajar mengelola emosinya dan
berusaha agar bisa pasang dan cabut sendiri” Bermain dapat dijadikan suatu kegiatan pembelajaran, karena
untuk memberikan pemahaman langsung kepada anak sangat sulit (Munandar, 2012)

Gambar 2. Merancang Dan Menciptakan Sendiri

Menurut hasil wawancara dengan najwa mengatakan "kalau lego itu kan banyak bentuk jadi anak-anak
suka” .. Mengembangkan keterampilan motorik halus dengan cara Mengambil, menumpuk, dan
menghubungkan lego memerlukan keterampilan motorik halus yang baik. Anak-anak harus belajar
mengkoordinasikan gerakan tangan dan jari mereka dengan presisi saat membangun struktur. Dan anak-anak
akan belajar tentang ukuran, bentuk, proporsi, dan kemampuan mengantisipasi bagaimana suatu struktur akan
terlihat dan berfungsi. Ini merangsang perkembangan pemahaman spasial dan keterampilan konstruksi anak.
Hal ini membantu meningkatkan pengendalian motorik mereka dan membantu dalam perkembangan
keterampilan tulis dan manipulatif lainnya. Maka dibutuhkan mainan yang berkualitas, bermanfaat, dan aman untuk
dalam membersamainya, Lego mengajarkan anak-anak tentang konsep-konsep dasar dalam ruang dan
konstruksi. Mereka belajar tentang ukuran, bentuk, proporsi, dan kemampuan mengantisipasi bagaimana suatu
struktur akan terlihat dan berfungsi. Ini merangsang perkembangan pemahaman spasial dan keterampilan
konstruksi anak. Lego juga dapat digunakan sebagai alat untuk bermain bersama dengan teman-teman atau
anggota keluarga. Dalam proses bermain bersama, anak-anak belajar berbagi, berkolaborasi, dan
berkomunikasi satu sama lain. Mereka dapat membagikan ide, berdiskusi tentang perancangan, dan
membangun bersama-sama, memperkuat keterampilan sosial mereka. Melalui bermain dengan lego, anak-anak
dapat mengembangkan sejumlah keterampilan penting, termasuk kreativitas, pemecahan masalah,
keterampilan motorik halus, dan keterampilan sosial. Selain itu, mainan ini juga dapat menjadi pengantar yang
baik untuk memahami konsep matematika dan fisika dasar.
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5) Kesimpulan

Mainan lego dapat membantu anak mengembangkan keterampilan motorik halus dan kasar. Ketika
anak menumpuk dan menyusun blok, mereka menggunakan otot-otot tangan dan jari mereka untuk
memegang dan memindahkan blok-blok tersebut. Ini membantu meningkatkan koordinasi mata-tangan,
kekuatan otot, dan keterampilan motorik halus mereka. Mainan lego memungkinkan anak untuk menggunakan
imajinasi mereka dengan bebas. Mereka dapat merancang dan membangun berbagai struktur dan bangunan
sesuai dengan imajinasi mereka sendiri. Ini merangsang kreativitas mereka dan membantu mereka
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. permain dengan lego juga dapat
melibatkan anak dalam interaksi sosial dengan teman atau anggota keluarga. Mereka dapat bekerja sama
untuk membangun sesuatu bersama atau berbagi ide dan strategi. Ini membantu dalam pengembangan
keterampilan sosial mereka dan kemampuan untuk berkomunikasi dan berkolaborasi dengan orang lain. Dan
memberi kesempatan bagi anak-anak untuk belajar melalui eksperimen dan mencoba-coba. Mereka dapat
menggabungkan blok-blok dalam berbagai cara dan melihat hasilnya. Ketika struktur yang mereka bangun
jatuh, mereka belajar tentang penyebab dan akibat, dan mereka mencoba lagi untuk mencapai kesuksesan. Ini
memperkuat keterampilan berpikir logis, penalaran, dan pembelajaran berbasis pengalaman.
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